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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi jenis
tumbuhan paku yang ditemukan dalam dua hutan kota di
Jakarta, yaitu Hutan Kota Universitas Indonesia (UI), dan
Hutan Kota Srengseng. Penelitian ini dilakukan pada bulan
November 2020 dengan menggunakan metode jejak jelajah
seluas 1,5 km?. Metode jelajah ini dilakukan dengan berjalan
menyusuri sepanjang area pengamatan yang telah
ditentukan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa di Hutan
Kota Srengseng ditemukan 10 spesies tumbuhan paku yang
terbagi menjadi 5 famili yaitu Thelypteridaceae,
Pteridaceae, Polypodiaceae, Davalliaceae, dan Lygodiaceae.
Selanjutnya pada Hutan Kota Ul ditemukan 13 spesies yang
terbagi menjadi 8 famili yaitu Pteridaceae, Polypodiaceae,
Selaginellaceae, = Nephrolepidaceae, Dennstaedtiaceae,
Lygodiaceae, Thelypteridaceae dan Davalliaceae.
Pengukuran kondisi faktor lingkungan seperti suhu,
intensitas cahaya, kelembaban tanah, serta pH tanah juga
dilakukan. Faktor kelembaban dan pH tanah mempengaruhi
keberadaan tumbuhan paku di kedua hutan kota. Keadaan di
Hutan Kota Ul lebih mendukung untuk pertumbuhan
tumbuhan paku karena kondisi faktor lingkungannya lebih
baik, sehingga di Hutan Kota Ul lebih beragam jenisnya.
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ABSTRACT

This research was purposed to identify the species of ferns
that can be found in two different urban, which is University
of Indonesia Urban Forest and Srengseng Urban Forest. The
research was conducted on November 2020 using cruise
sampling method in a 1.5 km? squares plot. In Srengseng
Urban Forest we have found 10 species of ferns that divided
to 5 families which is Thelypteridaceae, Pteridaceae,
Polypodiaceae, Davalliaceae, and Lygodiaceae. Otherwise, in
University of Indonesia Urban Forest we have found 13
species of ferns that divided to 8 families which is
Pteridaceae, Polypodiaceae Selaginellaceae,
Nephrolepidaceae, Dennstaedtiaceae, Lygodiaceae,
Thelypteridaceae and Davalliaceae. The measurements of
environmental factors, like temperature, humidity and pH
was also conducted. The result shown that temperature and
pH was affect the growth of ferns. University of Indonesia
Urban Forest has a better support conditions for ferns
growth since it shown better environmental factors
measurements that results to better diversity of ferns
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PENDAHULUAN

Salah satu bentuk kawasan terbuka hijau yang kehadirannya sangat krusial bagi
keselarasan ekosistem adalah hutan kota. Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 63 tahun
2002, definisi hutan kota yaitu bentangan lahan yang memiliki pohon-pohon dengan kondisi
rapat serta padat yang berada dalam kawasan perkotaan, baik yang terdapat pada lahan milik
negara ataupun lahan hak yang diputuskan oleh pejabat setempat sebagai hutan kota. Selain
untuk menjaga keselarasan ekosistem, hutan kota mempunyai kegunaan yaitu sebagai
penyimpan air di dalam tanah, pengatur iklim, tempat tinggal bagi flora dan fauna serta
mencegah terjadinya polusi atau pencemaran udara dan sebagai sarana edukasi dan rekreasi
penduduk setempat.

Pada hutan kota terdapat beragam tumbuhan yang menandakan tingkatan hutan kota
tersebut, sehingga menciptakan vegetasi seperti hutan alami pada umumnya. Wujud dari hutan
kota terdiri atas hutan kota yang memiliki dua tingkatan, yaitu sekedar memiliki kelompok
pepohonan dan rumput atau hutan kota yang memiliki tingkatan banyak, yang mempunyai
kelompok tumbuhan selain dari pepohonan dan rumput, ditemukan pula semak dan penutup
tanah yang memiliki jarak dan tidak tersusun dengan rapi (Khadiyanta, 2015). Salah satu
penutup tanah dan semak yang terbentuk di hutan kota ialah komunitas tumbuhan paku
(Pteridophyta). Tumbuhan paku tersebar hampir di seluruh dunia. Ditaksir sekitar 1300
macam tumbuhan paku ada di wilayah Indonesia (Andayaningsih, 2013).

Tumbuhan paku adalah komunitas tumbuhan transisi antara komunitas tumbuhan
berkomus dengan tumbuhan bertalus (Raven, 1992). Tumbuhan paku dibagi menjadi dua jenis
yaitu tumbuhan paku epifit yang dapat hidup dengan cara menumpang pada tumbuhan lain
(inangnya) dan tumbuhan paku terestrial yang dapat hidup di atas lahan. Tumbuhan paku
termasuk tumbuhan berkormus dengan akar, batang dan daun sejati serta memiliki system
pembuluh angkut walaupun tidak menggunakan biji dalam perkembangbiakannya. . Meskipun
begitu, tumbuhan paku dalam reproduksinya tidak dapat menghasilkan biji (Tjitrosoepomo,
2005). Kegunaan dari tumbuhan paku yaitu dapat dijadikan sebagai makanan, obat-obatan dan
tanaman hias serta sebagai penyelaras ekosistem.

Eksplorasi yang berkaitan dengan keanekaragaman paku telah dilaksanakan di hutan
alami dan diinformasikan oleh peneliti sebelumnya seperti Kinho (2009), Arini (2012) Efendi
(2013), dan Adayaningsih (2013). Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan
sebelumnya, ditemukan 10 genus dengan 14 jenis tumbuhan paku di Hutan Kota UI
(Adayaningsih, 2013). Namun, penelitian yang dilakukan sudah terbilang lama dan belum ada
keterbaruan penelitian berkaitan dengan hal tersebut. Sedangkan di Hutan Kota Srengseng
sendiri belum ada penelitian yang dilakukan mengenai identifikasi tumbuhan paku di tempat
tersebut. Penelitian yang berkaitan dengan identifikasi tumbuhan paku di hutan kota masih
sedikit dilaporkan dan termasuk tumbuhan yang kurang mendapat perhatian. Berlandaskan
hal tersebut, maka perlu dilakukan ekplorasi mengenai jenis-jenis tumbuhan paku guna
mengetahui keberadaan tumbuhan paku di hutan kota Jakarta saat ini.

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi tumbuhan paku yang tumbuh pada dua
hutan kota di Jakarta. Kedua hutan kota Jakarta tersebut memiliki kondisi lingkungan yang
berbeda sehingga kemudian akan dilihat pula pengaruh dari perbedaan kondisi lingkungan
tersebut terhadap keanekaragaman jenis paku yang ditemukan. Hasil dari penelitian ini
diharapkan dapat memberikan informasi yang meliputi jenis-jenis, ciri morfologi, dan
pengaruh kondisi lingkungan tumbuhan paku di Hutan Kota DKI Jakarta.

METODE

Penelitian telah dilakukan di Hutan Kota Universitas Indonesia (UI) dan Hutan Kota
Srengseng pada bulan November 2020. Metode penelitian ini menggunakan metode jejak
jelajah yaitu dengan menjelajahi luas area penelitian yang telah ditentukan yaitu 1,5 km? pada
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masing-masing hutan kota. Setelah melakukan penjelajahan, kemudian mengamati,
mengidentifikasi, dan mendokumentasikan tumbuhan paku yang ditemukan. Parameter yang
diamati dalam penelitian ini adalah ciri -ciri morfologi seperti akar, batang, daun dan sorus,
jenis, habitat, dan faktor lingkungan seperti suhu, kelembaban, pH tanah, dan intensitas cahaya.
Kemudian, melakukan pengumpulan data dan analisis data. Analisis data dilakukan dengan
cara mengidentifikasi tumbuhan paku yang ditemukan, kemudian, data hasil penelitian
disajikan dalam bentuk deskriptif untuk menjelaskan dan menggambarkan mengenai
identifikasi tumbuhan paku.

Alat yang digunakan adalah handlens, thermometer, soil meter, lux meter,
thermohygrometer dan bahan yang digunakan yaitu tumbuhan paku terestrial dan epifit.
Tahap pertama penelitian adalah melakukan observasi lapangan, kemudian menentukan titik
sampel. Sampel ditentukan secara purposive sampling yaitu menentukan sampel berdasarkan
pertimbangan dan tujuan tertentu. Sampel luas area penelitian pada masing-masing hutan kota
yaitu 1,5 km? (15 ha x 10 %) berdasarkan perhitungan dengan intensitas sampling sebesar
10%.

Menurut Boon dan Tideman (1950), kelompok hutan yang luasnya >1000 ha, intensitas
sampling yang digunakan adalah 2%, dan untuk hutan yang luasnya <1000 ha, maka intensitas
sampling yang digunakan adalah 5%—10%. Oleh karena luas Hutan Kota Srengseng 15 ha yang
berarti <1000 ha, maka intensitas sampling yang digunakan yaitu sebesar 10 %. Besar sampel
luas area penelitian ini juga diberlakukan untuk Hutan Kota Ul yang memiliki luas hutan 90 ha
(<1000 ha), sehingga sampel luas area penelitian masing-masing hutan kota adalah 1,5 km?.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pengambilan data menunjukan bahwa pada Hutan Kota Srengseng
ditemukan 10 spesies tumbuhan paku yang terbagi menjadi 5 famili yaitu Thelypteridaceae,
Pteridaceae, Polypodiaceae, Davalliaceae, dan Lygodiaceae. Selanjutnya pada Hutan Kota Ul
ditemukan 13 spesies yang terbagi menjadi 8 famili yaitu Pteridaceae, Polypodiaceae,
Selaginellaceae, Nephrolepidaceae, Dennstaedtiaceae, Lygodiaceae, Thelypteridaceae dan
Davalliaceae. Adapun hasil identifikasi dari jenis tumbuhan paku yang ditemukan di Hutan Kota
Jakarta untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1.
Data Tumbuhan Paku di Hutan Kota Jakarta
Lokasi Nama Tumbuhan (Spesies) Famili Habitus
Hutan Kota Cyclosorus terminans Thelypteridaceae Terestrial
Srengseng Christella parasitica Thelypteridaceae Terestrial
Pteris ensiformis Pteridaceae Terestrial
Adiantum lunulatum Pteridaceae Terestrial
Davallia denticulate Davalliaceae Terestrial
Drynaria sparsisora Polypodiaceae Epifit
Platycerium bifurcatum Polypodiaceae Epifit
Lygodium palmatum Lygodiaceae Terestrial
Lygodium flexuosum Lygodiaceae Epifit
Lygodium microphyllum Lygodiaceae Epifit
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Hutan Kota Adiantum latifolium Pteridaceae Terestrial

Ul Pteris ensiformis Pteridaceae Terestrial
Pyrrosia lanceolata Polypodiaceae Epifit
Pyrrosia piloselloides Polypodiaceae Epifit
Drynaria sparsisora Polypodiaceae Epifit
Selaginella wildenowii Selaginellaceae Terestrial
Nephrolepis biserrata Nephrolepidaceae Terestrial
Microlepia speluncae Dennstaedtiaceae Terestrial
Lygodium palmatum Lygodiaceae Terestrial
Christella subpubescens Thelypteridaceae Terestrial
Christella sp. Thelypteridaceae Terestrial
Davallia sp. Davalliaceae Epifit
Davallia denticulate Davalliaceae Epifit

Selain mengamati jenis-jenis tumbuhan paku yang ada di Hutan Kota Srengseng,
dilakukan pengukuran terhadap suhu, intensitas cahaya, kelembapan tanah, serta pH tanah.
Adapun hasil pengukuran kondisi faktor lingkungan di Hutan Kota Srengseng dan Hutan Kota
Ul disajikan pada tabel berikut:

Tabel 3.
Data pengukuran kondisi faktor lingkungan
Lokasi Suhu Suhu Intensitas Intensitas pH
. . . . Kelembaban
Hutan pagi siang cahaya pagi cahaya siang Tanah
Srengseng  275°C 275°TC 185 190 7 83%
Ul 27 °C 27 °C 170 190 5 91%

Dokumentasi hasil pengamatan dari jenis-jenis tumbuhan paku yang ditemukan dapat dilihat
pada gambar berikut.
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Gambar 1. Tumbuhan paku di Hutan Kota Srengseng dan Hutan Ul: a. Cyclosorus terminans, b.
Christella parasitica, c. Pteris ensiformis, d. Drynaria sparsisora, e. Davallia denticulata, f.
Platycerium bifurcatum, g. Adiantum lunulatum, h. Lygodium palmatum, i. Lygodium flexuosum,
j. Lygodium microphyllum, k. Pyrrosia lanceolata, 1. Pyrrosia piloselloides, m. Selaginella
wildenowii, n. Adiantum latifolium, o. Nephrolepis biserrata, p. Microlepia speluncae q.

Christella sp, r. Christella subpubescens, s. Davallia sp. (Dokumen Pribadi, 2020)

Berdasarkan hasil pengamatan di Hutan Kota Srengseng ditemukan 10 spesies
tumbuhan paku yang terdiri dari 6 spesies tumbuhan paku terestrial dan 4 spesies tumbuhan
paku epifit. Pada Hutan Kota Ul ditemukan 13 spesies tumbuhan paku yang terdiri dari 8
spesies tumbuhan paku terestrial dan 5 spesies tumbuhan paku epifit. Pada kedua lokasi
penelitian tersebut didominasi oleh famili tumbuhan paku yang berbeda. Untuk Hutan Kota
Srengseng paling banyak ditemukan famili Lygodiaceae, sedangkan di Hutan Ul famili
Polypodiaceae yang paling mendominasi. Hal ini mungkin saja dikarenakan karakteristik yang
dimiliki pada kedua hutan tersebut berbeda. Jenis tanah pada Kawasan Srengseng merupakan
tanah alluvial yang tergolong liat dan debu. Tanah jenis ini terbentuk karena endapan.
Sedangkan di Hutan UI struktur tanahnya berupa tanah liat berpasir. Selain itu, di Hutan Ul
mempunyai kanopi yang luas jika dibandingkan dengan Hutan Kota Srengseng. Hutan Kota
Srengseng termasuk ke dalam daerah terbuka serta memiliki intensitas cahaya yang cukup
tinggi. Menurut Andayaningsing (2013), bentuk kanopi yang luas akan berpengaruh pada
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peningkatan kelembaban serta pengurangan intensitas cahaya matahari. Berdasarkan uraian
tersebut, maka hasilnya sesuai jika famili Lygodiaceae lebih banyak ditemukan di Hutan Kota
Srengseng, karena paku dari famili tersebut hanya dapat hidup didaerah yang terbuka dengan
intensitas sinar matahari yang cukup banyak (Shinta & Arbain, 2012). Sejalan dengan pendapat
dari Holttum (1963), bahwa Lygodium sering dijumpai di hutan sekunder, yang memanjat pada
tumbuhan berpohon di tempat terbuka. Berbeda halnya dengan di Ul, famili Polypodiaceae
lebih mendominasi yaitu ditemukan 3 jenis tumbuhan paku yang termasuk ke dalam famili
tersebut. Polypodiaceae merupakan salah satu famili yang mempunyai anggota paling besar
dibandingkan famili-famili lainnya. Polypodiaceae juga mempunyai penyebaran yang luas di
permukaan bumi, khususnya di hutan atau daerah yang kelembabannya tinggi. Adapun
ditemukan jenis paku yang sama pada dua lokasi hutan kota tersebut yakni Pteris ensiformis,
Davallia denticulate, Drynaria sparsisora, dan Lygodium palmatum. Deskripsi mengenai jenis-
jenis tumbuhan paku yang ditemukan pada kedua lokasi penelitian adalah sebagai berikut.

Cyclosorus terminans termasuk ke dalam paku terestrial. Mempunyai rimpang yang
menjalar panjang serta bersisik dengan warna kecoklatan. Tumbuhan paku ini memiliki
tangkai berwarna hijau kecoklatan dan terdapat rambut putih, sedangkan pada bagian bawah
tangkai terdapat sisik coklat. Ental pinatus-pinatifid dengan pertulangan daun menyirip,
susunan daun berseling, tepi rata, bercelah, serta venasi menjala. Spesies ini mempunyai sorus
berbentuk bulat dan terletak di tepi daun.

Christella parasitica atau paku tanah merupakan paku terrestrial yang mempunyai
rimpang merambat panjang dan bersisik coklat. Tangkai tegak berwarna hijau, memiliki sedikit
rambut putih dan pada bagian bawahnya bersisik coklat. Ental pinatus-pinatifid, memiliki daun
menyirip ganda, jarak antar daun sangat rapat, dengan venasi menggarpu, tepi daun bergerigi,
serta terdapat rambut berwarna putih. Sorus berbentuk bulat serta indusium berbentuk ginjal
dan terletak pada abaksial daun.

Pteris ensiformis dikenal dengan paku pedang merupakan paku yang hidup terrestrial
dengan rimpang tegak atau menjalar pendek disertai sisik berwarna coklat. Tumbuhan paku
ini memiliki tangkai berwarna hijau dan terdapat rambut berwarna putih. Ental pinnatifid,
pertulangan daun menggarpu sampai ke tepi, susunan daun berhadapan, pada bagian ujung
daun membulat serta tepi daun yang bergerigi.

Drynaria sparsisora memiliki perakaran serabut pada permukaan rhizome yang
tersebar acak, tersusun rapat, dengan rimpang menjalar panjang, terdapat sisik lebat
berbentuk perisai dengan tulang tengah terlihat jelas. Ental pinnatifid yang berwarna hijau, tepi
bergelombang, ujung pinnula meruncing serta venasi menjala. Permukaan pada pinnula halus
dan tidak berambut. Tangkai berwarna coklat kemerahan hingga gelap, bersayap, dan keras.
Sorus tersebar merata di bawah pinnula, spora yang dihasilkan berbentuk membulat. Paku
jenis ini hidupnya menempel pada pohon (epifit).

Davallia denticulata memiliki rimpang menjalar panjang berwarna coklat yang bersisik
lebat. Rhizome bulat berwarna hijau-coklat, menjalar, bercabang. Ental pinatus- tripinatifid,
permukaan daun licin dan mengkilap, tepi bergerigi, daun tersusun berseling, venasi
menggarpu. Sorus dan indusium berbentuk piala. Sorus berada pada marginal disetiap lekukan
tepi anak daun.

Platycerium bifurcatum atau yang dikenal dengan paku tanduk rusa termasuk kedalam
paku epifit yang memiliki rimpang tertutup daun sarang yang membentuk selubung, daun
sarang berwarna hijau dengan sisik halus putih kecoklatan. Ental menyerupai perisai dengan
struktur menjuntai, ujung daun menggarpu, berwarna hijau tua, tepi rata, berdaging dan
memiliki sisik halu putih kecoklatan.

Adiantum lunulatum memiliki rimpang menjalar pendek atau tegak berwarna coklat dan
terdapat sisik kecil. Tangkainya berwarna hitam mengkilat, berukuran kecil, berambut, dan
bercelah. Paku jenis ini mempunyai ental pinatus, daun berbentuk seperti kipas tipis dengan
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tepi yang bergelombang, susunan daunnya berseling berdekatan, dengan pertulangan daun
menggarpu menyentuh tepi.

Lygodium palmatum merupakan tumbuhan paku yang merambat dan hidup ditempat
terbuka. Tangkainya tipis dengan percabangan dikotom yang mempunyai warna coklat. Setiap
sisi cabangnya terdiri dari 2 anak daun. Daun dengan pertulangan daun menjari, tepi rata, ujung
daun yang runcing, serta berwarna hijau.

Lygodium flexuosum atau yang dikenal dengan paku kembang biasanya ditemukan
merambat dan membelit tumbuhan lain. Rimpang dengan bentuk bulat kecil yang menjalar,
tipe percabangan berupa stolon pada ruas bertumpuk, serta memiliki rambut. Tangkai
berwarna hijau kecoklatan. Struktur daun sejajar antara daun kiri dan kanan, bentuk pinna
memanjang, tepinya bergerigi, ujung daun meruncing, dan pangkal daun membulat. Sorus
berbentuk segitiga dan terletak disetiap bagian tepi pinnula.

Lygodium microphyllum tumbuh merambat pada daerah terbuka, rimpang menjalar
memaanjang, serta memiliki cabang berwarna coklat kehijauan. Tangkai kecil berbentuk bulat
dan licin. Paku jenis ini memiliki ental pinatus, berseling, pangkal daun berlobus, tepinya
bergerigi halus, ujung daun meruncing dengan venasi menggarpu.

Pyrrosia lanceolata ditemukan epifit pada batang pohon dan memiliki bentuk yang khas
yaitu lanset (memanjang). Paku jenis ini memiliki warna hijau tua dengan rizhom yang
menjalar panjang dan berwarna cokelat tua. Pada permukaan bagian bawahnya tidak
ditemukan sorus atau ental steril.

Pyrossia piloselloides atau yang dikenal dengan paku sisik naga ini ditemukan menempel
pada batang pohon. Memiliki ciri khas yaitu rizhome yang menjalar panjang, berwarna cokelat
tua dan tidak terdapat sorus (steril). Paku jenis ini memiliki lamina tunggal, mengkilap dan
berdaging. bulat sampai oval.

Selaginella wildenowii yang memiliki nama daerah paku rane ini termasuk ke dalam
famili Selaginellaceae. Paku jenis ini hidup berumpun dengan ciri khas daun yang berwarna
kuning kehijauan dan akar yang berwarna berwarna abu-abu. Sporangium pada paku ini
berkelompok yang membentuk strobilus. Letaknya berada diujung daun berwarna hijau muda.

Adiantum latifolium atau paku tali ini ditemukan terestrial di tempat terbuka yang
mendapat cahaya matahari secara langsung. Paku tersebut memiliki ciri khas yaitu batang
berwarna coklat tua dan bercabang, anak daun yang berbentuk trapesium, yang berwarna hijau
muda hingga hijau tua, dengan tepi bergerigi. Dibagian pinggir daun terdapat sorus memanjang
membentuk garis putus-putus.

Nephrolepis biserrata ditemukan di tempat yang terbuka, terestrial dan bergerombol.
Memiliki daun berwarna hijau dengan bentuk lanset, lebar, bergelombang dengan tepi daun
yang rata, dan letak daun berseling. Pada bagian bawah daun terdapat sorus yang tersusun rapi
membentuk satu baris di bagian tepi Sorus tersebut berwarna coklat dan berbentuk ginjal.

Microlepia speluncae tumbuh secara terestrial dengan ciri khas yaitu rimpang tegak,
batang membulat keras berwarna hijau, ditutupi sisik seluruhnya dan bentuk daun bergigi
tumpul. Memiliki rizhom yang menjalar, anak daun tersusun berseling dengan jarak antar anak
daun renggang. Sori berwarna coklat dengan indusium dan terletak pada tiap lekukan anak
daun.

Christella sp. termasuk ke dalam paku terestrial dan berhabitus herba. Paku ini memiliki
venasi menggarpu, daun tersusun majemuk berseling dengan tepi bergerigi dan ujung yang
runcing. Pada paku ini tidak terlihat adanya sorus namun pada bagian permukaan daunnya
terdapat rambut-rambut halus.

Christella subpubescens memiliki rimpang tegak dan menjalar pendek, bersisik tipis.
Daunnya berwarna hijau mengkilat, menyirip dan jarak antar daun cukup renggang. Pada
bagian bawah daun terdapat sori berbentuk ginjal, berwarna coklat, tersusun rapat
membentuk dua baris di setiap peruratan daun.
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Davallia sp. memiliki rizome bersisik juga menjalar, dengan daun majemuk ganda
berwarna hijau muda, tepi daunnya bergerigi dan ujung daun lancip. Ditemukan epifit pada
batang pohon dan tidak terlihat adanya sorus.

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, terdapat perbedaaan dengan hasil
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Andayaningsih (2013) di Hutan Kota Ul terkait
dengan spesies-spesies tumbuhan paku. Pada penelitian tersebut tidak ditemukan tumbuhan
paku jenis Adiantum latifolium, Pyrrosia lanceolata, Pyrrosia piloselloides, Davallia sp, Davallia
denticulata, Drynaria sparsisora, dan Lygodium palmatum. Selain itu, terdapat perbedaan dalam
jumlah jenis tumbuhan paku yang ditemukan. Penelitian di tahun 2013 ditemukan 14 spesies
tumbuhan paku, sedangkan pada penelitian kali ini ditemukan 13 spesies tumbuhan paku. Hal
tersebut dikarenakan titik lokasi penelitian yang berbeda. Lokasi penelitian pada tahun 2013
dimulai dari pintu masuk UI timur, sedangkan lokasi yang dipilih pada penelitian ini yaitu area
hutan depan Gedung Fakultas Ekonomi dan Bisnis. Meskipun terdapat perbedaan lokasi
penelitian, ada beberapa kesamaan antara spesies-spesies yang ditemukan seperti Christella
sp., Christella subpubencens, Microlepia spelunce, dan Pteris ensiformis.

Setelah dilakukan identifikasi, kemudian dilanjutkan dengan membandingkan kondisi
lingkungan di kedua lokasi penelitian. Berdasarkan pengukuran kondisi faktor lingkungan yang
dilakukan di Hutan Kota Srengseng dan Ul, menunjukkan bahwa suhu udara pada pagi dan
siang hari berkisar 27-27,5°C, untuk intensitas cahaya sebesar 185-190 Lux, sedangkan untuk
kelembaban tanah dan pH tanah terdapat perbedaan yang signifikan. Di Hutan Kota Srengseng
kelembaban sebesar 83%, serta pH tanah berkisar 7. Sedangkan di Hutan Kota UI kelembaban
tanah sebesar 91%, serta pH tanah berkisar 5. Kondisi tanah di Hutan Kota UI lebih asam
dibandingkan dengan kondisi tanah di Hutan Kota Srengseng. Keadaan di Hutan Kota UI lebih
mendukung untuk pertumbuhan tumbuhan paku karena lebih lembab dan teduh. Hal ini sesuai
dengan pendapat Andayaningsih (2013) dimana kelembaban menyebabkan beberapa
tumbuhan paku mencapai pertumbuhan optimal. Faktor lain yang juga berpengaruh tehadap
keberadaan paku di alam yaitu struktur tanah. Struktur tanah liat berpasir yang dimiliki Hutan
Kota Ul berdampak baik pada aerasi sehingga sangat mendukung untuk pertumbuhan paku.
Selain karena kondisi lingkungan yang lembab dan teduh, pH tanah juga mempengaruhi
keanekaragaman tumbuhan paku di kedua hutan kota tersebut. Menurut Perl (2016),
mayoritas pteridophyta yang hidup di hutan, dapat tumbuh dengan subur pada tanah yang
memiliki rentang pH 5,5 - 6,5 (bersifat asam). Derajat keasaman (pH) ini akan mempengaruhi
pertumbuhan paku karena penyerapan unsur hara dalam tanah akan lebih baik. Dari pendapat
tersebut dapat disimpulkan bahwa tumbuhan paku akan tumbuh optimal pada kondisi tanah
dengan pH asam.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil identifikasi tumbuhan paku di Hutan Kota Ul dan Srengseng
ditemukan 19 spesies yang termasuk ke dalam 8 famili diantaranya Thelypteridaceae,
Pteridaceae, Lygodiaceae, Polypodiaceae, Davalliaceae, Selaginellaceae, Nephrolepidaceae, dan
Dennstaedtiaceae. Di Hutan Kota UI lebih banyak ditemukan jenis tumbuhan paku
karenakondisi lingkungan yang lebih baik jika dibandingkan dengan hutan kota srengseng.
Faktor intensitas cahaya, suhu, kelembaban dan pH tanah mempengaruhi keberadaan jenis
tumbuhan paku. Diantara faktor tersebut, kelembaban dan pH tanah menjadi faktor yang paling
berpengaruh terhadap keberadaan paku di kedua hutan kota tersebut. Berdasarkan hasil data
yang didapatkan, perlu dilakukan penelitian dengan area jelajah yang lebih luas guna
mendapatkan hasil yang lebih representative dan komprehensif terkait dengan keberagaman
tumbuhan paku di hutan kota DKI Jakarta
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